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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya, prosiding
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dalam rangka temu kolegial ketua program studi
bimbingan dan konseling pada PTN serta PTS se Indonesia dapat diterbitkan. Seminar Nasional
dalam rangka penguatan profesi melalui sinergi kurikulum telah dilaksanakan pada tanggal 12-14
Agustus 2016 di Sun Hotel Sidoarjo, yang diselenggarakan oleh Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil penelitian
maupun hasil pemikiran tentang teori dan praktik penyelenggaraan bimbingan dan konseling sebagi
wujud penguatan profesi konselor di Indonesia. Seminar Nasional ini merupakan media tukar
menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, peningkatan kemitraan seluruh stake
holder penyelenggaraan bimbingan dan konseling, menajamkan visi pembuat kebijakan dan
pengambil keputusan, serta peningkatan kesadaran kolektif penyelenggaraan bimbingan dan
konseling yang berkualitas dan profesional.

Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian maupun gagasan pemikiran
tentang teori dan praktik bimbingan dan konseling. Makalah-makalah tersebut berasal dari para
dosen, mahasiswa, guru bimbingan dan konseling/konselor, serta pemerhati pendidikan. Semoga
penerbitan prosiding ini dapat digunakan acuan teoritis dan praktis penyelenggaraan bimbingan dan
konseling dalam seting sekolah maupun luar sekolah yang berkualitas Akhir kata kepada semua
pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Surabaya, 12 Agustus 2016
Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling,
Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya

Dr. Budi Purwoko, M.Pd
197203151997031001
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rmu_djibran@yahoo.com
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ABSTRAK
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konse

yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi secara optimal
menangani suatu masalah individu melalui prosedur kelompok. Bimbingan kelompok memp
empat tahapan yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhs
Kenyataan dilapangan para guru bimbingan dan konseling menggunakan layanan bimbimg
kelompok dengan menggunakan teknil/metode yang kurang bervariasi sehingga membuat pess
didik menjadi bosan mengikuti layanan bimbingan kelompok. Teknik/metode sugesti imas
yaitu teknik/metode yang dilakukan dengan cara memberi sugesti untuk merangsang
imajinasi peserta didik melalui lagu yang bisa menciptakan suasana yang nyaman, mencip
suasana sugestif, stimulus, dan juga menjadi Jjembatan bagi peserta didik untuk membayamgs
atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu. Dengan demikian peseria
diharapkan lebih antosias dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok yang diberikam

guru bimbingan dan konseling.

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Sugesti-Imajinasi
© 2016 Published by Panitia Seminar Nasional Jurusan BK Unesa

PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan makhluk individual dan juga mahluk sosial, dengan pengertian &
tiap-tiap individu diakui mempunyai kemampuan, pembawaan, potensi yang berbeda satu d=
yang lain selain mempunyai kesamaan dengan pengertian bahwa manusia sebagal m
individu adalah satu pribadi yang mempunyai hak untuk memilih, menentukan, dan berm
sesuai dengan keinginannya. Selain itu, sebagai mahkluk sosial; pilihan, keputusam
tindakannya tidak boleh bertentangan dengan aspek sosialnya.

Sebagai makhluk sosial peserta didik tidak dapat melepaskan diri dari individu lainnya. 2
individu yang satu dengan individu yang lainnya saling membutuhkan dan saling berhubes
Dalam hubungan ini akan terjadilah suatu proses saling mempengaruhi, Kaitannya d&=
kelompok, antara anggota yang satu dengan anggota kelompok yang lain akan terjadi sl
pengaruh mempengaruhi. Proses saling mempengaruhi ini dalam kehidupan kelompok itulai
dijadikan landasan diselenggarakannya layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh
bimbingan dan konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mengembames
potensi secara optimal dan menangani suatu masalah individu melalui dinamika kelompok.

Kenyataan di lapangan para guru bimbingan dan konseling menggunakan layanan bimbs
kelompok dengan menggunakan teknik/metode yang kurang bervariasi sehingga membuat pe
didik menjadi bosan mengikuti layanan bimbingan kelompok. Adapun kebutuhan
menggunakan teknik/metode yang bervariasi sangat diperlukan dalam layanan bimbingas
konseling, khususnya dalam memberikan layan bimbingan kelompok.

Teknik/metode sugesti-imajinasi adalah metode yang dialkukan dengan cara memberl

sugesti melalui lagu untuk merangsang imajinasi peserta didik. Lagu berfungsi mencipes
suasana sugestif, stimulus, dan juga jembatan bagi peserta didik untuk membayangkan
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menciptakan gambaran dan kejadian atau peristiwa berdasarkan tema lagu. Respon yang
Siharapkan muncul dari para peserta didik berupa kemampuan melihat gambaran-gambaran
&cjadian tersebut dengan imajinasi dan logika yang dimiliki lalu mengungkapkan kembali dengan
menggunakan simbol-simbol verbal.

Dengan adanya layanan bimbingan kelompok teknik sugesti-imajinasi diharapkan dapat
membantu guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan kelompok yang
icbih bervariasi dan peserta didik lebih antosias dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok.

FEMBAHASAN
Bmbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana
Sclompok. Menurut Nurihsan (2006: 23) bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap
mdividu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Sedangkan menurut Yusuf (2006: 50)
smmbingan kelompok yaitu pemberian bantuan kepada siswa melalui situasi kelompok. Masalah
yang dibahas dalam bimbingan kelompok adalah masalah yang dialami bersama dan tidak rahasia,
Sazk menyangkut masalah pribadi, sosial, belajar, maupun karir. -

Gazda (Prayitno dan Amti, 2004: 309) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mercka menyusun
mmmcana dan keputusan yang tepat. Sedangkan menurut Muw’awanah dan Hidayah (2009: 70)
Ssmbingan kelompok merupakan sebuah kegiatan bimbingan yang dikelola secara klasikal dengan
memanfaatkan satuan/grup yang dibentuk untuk keperluan administrasi dan peningkatan interaksi
sswa dar1 berbagal tingkatan kelas.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terdapat beberapa jenis kelompok yang
Zzpat dikembangkan. Menurut Prayitno (1995: 24-25) ada dua jenis kelompok dalam bimbingan
Somseling yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas.

I. Kelompok bebas, dalam kegiatannya para anggota bebas untuk mengemukakan segala

pikiran dan perasaannya dalam kelompok. Sclanjutnya apa yang disampaikan dalam
kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok.
Kelompok tugas, dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas, arah dan isi
kegiatannya tidak ditentukan oleh para anggota, melainkan diarahkan kepada penyelesaian
suatu tugas. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu tugas untuk selanjutnya dibahas
dan diselesaikan oleh anggota kelompok.

Dalam layanan bimbingan kelompok, terdapat dua komponen yang memiliki peranan penting.
Fyino (2004: 4-13) mengatakan bahwa “dua pihak yang berperan dalam layanan bimbingan
s=lompok adalah pemimpin kelompok dan anggota kelompok”.

. Pemimpin Kelompok, pemimpin kelompok merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam layanan bimbingan kelompok. Menurut Prayitno (1995) peranan pemimpin
kelompok dalam layanan bimbingan kelompok sebagai berikut: "

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan atau campur tangan
langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan ini meliputi, hal-hal bersifat isi
dari yang dibicarakan maupun mengenai proses kegiatan itu sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan yang berkembang
dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota tertentu maupun keseluruhan
kelompok. Pemimpin kelompok dapat menanyakan suasana perasaan yang dialami
oleh anggota kelompok. ]

c. Jika kelompok tersebut tampak kurang menjurus ke arah yang dimaksudkan, maka
pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan itu.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) tentang
berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun proses
kegiatan kelompok.

¢. Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur “Lalu lintas” kegiatan kelompok,
pemegang aturan permainan (menjadi wasit), pendamai dan pendorong kerjasama serta
suasana kebersamaan. Selain itu juga diharapkan bertindak sebagai penjaga agar apa

=
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2. Anggota Kelompok

tahapan, yaitu:

pun yang terjadi di dalam kelompok itu tidak merusak ataupun menyakiti seseom
atau lebih anggota kelompok.

f  Sifat kerahasiaan dari kelompok itu dengan segenap isi dan kejadian-kejadian
timbul didalamnya juga menjadi tanggung jawab pemimpin kelompok.

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota bimbs
kelompok. Corey (Natawidjaja, 2009) mengemukakan beberapa kriteria untuk sels
keanggotaan kelompok, yakni mempunyai minat umum, mempunyai keinginan =
berbagi pikiran dan perasaan secara sukarela, mempunyai keinginan untuk berpartiss
dengan proses kelompok serta mempunyai kemampuan untuk berpartisipasi dalam p
kelompok. Di samping itu, besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok),
heterogenitas/homogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok.
a. Besarnya kelompok. Kelompok yang ideal terdiri dari 8-10 orang Kelompok w

terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi efektifitas bimbingan kelom
Sebaliknya, kelompok yang terlalu besar juga kurang efektif. Karena jumlah pese
yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika kelom
menjadi kurang intensif.
b. Heterogenitas’/homogenitas kelompok. Layanan bimbingan kelompok memerhsis '
anggota kelompok yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk membs
suatu topik atau memecahkan masalah tertentu. Anggota kelompok yang heterogs
akan menjadi sumber yang lebih kaya untuk pencapaian tujuan layanan. Homogess
diperlukan untuk menghindari kesenjangan dalam kinerja kelompok untuk tingl
perkembangan dan jenjang pendidikan. Hendaknya jangan dicampur siswa SLTP
SLTA dalam satu kelompok; demikian juga orang dewasa dengan anak-anak.

Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995: 40) ada emps

Tahap [ Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap memasuliz
diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para angges
saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harags
yang ingin dicapai baik oleh masing-masing scbagian, maupun seluruh anggom
Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggots
akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok hars
dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingss
kelompok ini.

Tahap 1I Peralihan

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. Ada kalanye
jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota kelompok dapas
segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan’ kesukarclaan. Ads
kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para anggota kelompek
enggan memasuki tahap kegiatan keompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga.

Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: (1) Menjelaskan kegiaatan yame
akan ditempuh pada tahap berikutnya; (2) menawarkan atau mengamati apakah pam
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tabap selanjutnya; (3) membahas suasama
yang terjadi; (4) meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota; (5) bila pertu kembak
kepada beberapa aspek tahap pertama.

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin, yams
scbagai berikut: (1) menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. (2) tidak
mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih kekuasaannya, (3§
mendorong dibahasnya suasana perasaan, (4) membuka diri, sebagai contoh dan penuk
empati.
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c. Tahap III Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-aspek yang menjadi isi
dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek tersebut perlu mendapat
perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. Ada beberapa yang harus dilakukan
oleh pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan
terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan
serta penuh empati.

Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: (1) masing-masing anggota
secara bebas mengemukakan masalah atau topik bahasan, (2) menetapkan masalah atau
topik yang akan dibahas terlebih dahulu, (3) anggota membahas masing-masing topik
secara mendalam dan tuntas, (4) kegiatan selingan.

Tahap IV Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama bukaniah pada
berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh
kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya
mendorong kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai
secara penuh. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) pemimpin
kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, (2) pemimpin dan anggota
kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, (3) membahas kegiatan lanjutan,
(4) Mengemukakan pesan dan harapan.

Seiclah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya
Sipasatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu

menerapkan hal-hal yang mereka pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata
mereka schari-hari.

Metode Sugesti-Imanjinasi

Metode sugesti-imajinasi pada dasarnya berawal dari metode sugestology atau
~sse=stopedia. Ciri kunci sugestopedia yang dikembangkan oleh Lozanov dari Sofia, Bulgeria,
“elizn saja hanya meliputi penggunaan musik, yang secara wniversal dikaitkan dengan metode
= fetapi juga penyuguhan yang sensitif dari guru dan seperti halnya dalam counseling learning
- mmeraksi yang dekat antara peserta didik dengan guru (Hamied 1987: 137).
Menurut Tarigan (1991: 90-91) metode sugestopedia berasal dari Bulgeria, dikembangkan
- wi=h George Lozanov seorang pendidik, psikoterapis, dan ahli fisika. Lozanov percaya bahwa
“simk-teknik rileksasi (persantaian) dan konsentrasi akan menolong para pembelajar membuka
ssmber-sumber bawah sadar mereka dan memperoleh serta menguasai kuantitas kosa kata yang
i banyak dan juga struktur-struktur yang lebih mantap daripada yang mungkin pernah mereka
fkan Suatu ciri sugestopedia yang paling menonjol dan mencolok adalah sentralitas atau
satan musik dan ritme musik bagi pembelajaran. .

Richards dan Rodgers (Tarigan 1991: 95) mengemukakan bahwa menggunakan potensi
yang unik untuk membangkitkan daya encrgi dan menimbulkan ketentraman merupakan
Sutir yang dimanfaatkan oleh Lozanov dalam penggunaan musik untuk membuat para
Sciajar santai atau rileks di samping memberi struktur, teladan, dan penjelasan penyajian
e Inguistik.
Menurut Cahyono (1995: 321) proses mengajar atau belajar sugestopedia, yaitu
s=izjaran belajar dalam situasi santai. Mereka memaknai identitas dalam bahasa dan budaya

= cpelajari, menggunakan teks dialog yang disertai terjemahan dan catatan dalam bahasa

s Setiap penyajian dialog, diirmgi musik. Belajar dapat ditingkatkan dengan penyajian
= baru melalui drama, permainan, nyayian, dan tanya jawab.
Metode sugesti-imajinasi adalah metode pembelajaran menulis dengan cara memberikan
et melalui lagu untuk merangsang imajinasi siswa. Lagu berfungsi sebagai pencipta suasana
=uf stimulus, dan sekaligus jembatan bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan
aran dan kejadian atau peristiwa berdasarkan tema lagu. Respon yang diharapkan muncul
para siswa berupa kemampuan melihat gambaran-gambaran kejadian tersebut dengan
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imajinasi dan logika yang dimiliki lalu mengungkapkan kembali dengan menggunakan simbol-
simbol verbal (Trimantara 2005: 3).

Metode sugesti imajinasi adalah suatu metode yang memanfaatkan penggunaan lagm
dalam pembelajaran (Trimantara, 2005: 1). Efektivitas lagu sebagai media dimaksimalkam
dengan prinsip hubungan dan kesesuaian. Hal ini menunjukkan bahwa lagu berperan penting
dalam metode ini karena membantu mensugesti sehingga menimbulkan imajinasi pada sescorans
yang mendengarkannya (Trimantara, 2005:2).

Bimbingan Kelompok Teknik Sugesti-Imajinasi

Bimbingan kelompok teknik/metode sugesti-imajinasi merupakan gabungan dari layanan yane
ada dalam bimbingan dan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok dan teknik/metods
pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran. Bimbingan kelompok teknik/metods
sugesti-imajinasi adalah pemberian bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan potens
secara optimal dan menangani suatu masalah individu dengan prosedur kelompok melaui lags
yang dapat memberi sugesti untuk merangsang daya imajinasi peserta didik melalui lagu yang bsa
menciptakan suasana yang nyaman, menciptakan suasana sugestif, stimulus.

Adapun tahapan bimbingan kelompok teknik/metode sugesti-imajinasi yang dapat digunakas

oleh guru bimbingan dan konseling sebegai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan terbagi tiga kegiatan sebelum melaksanakan layanan bimbingas

kelompok teknik/metode sugesti-imajinasi yang harus dilakukan guru bimbingan dan konseling.

a. Melakukan need assesmen untuk mengetahui jenis kebutuhan peserta didik serta menjas
acuan untuk membentuk kelompok yang dengan jenis kebutuhan yang sama, yame
dimaksud kebutuhan disini adalah jenis potensi atau permasalahan peserta didik. |

b. Pemilihan lagu sebagai media bimbingan, lagu yang pilih sesuai dengan topik bimbingas
yang akan dilakukan.

¢. Menyusun RPLBK dan skenario bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi.

2. Tahap Kegiatan
Pada tahap kegiatan ini ada empat langkah yang harus dilaksanaan oleh guru bimbingan das
konseling dalam memberikan layanan bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi.
a. Tahap Pembentukan
1) Konselor memberikan salam pembuka dan menerima peserta kelompok dengan tulus.
2) Peserta kelompok memperkenalkan diri.
3) Berdoa menurut keyanikan masing-masing peserta kelompok.
4) Konselor menyampaikan tujuan dan harapan yang ingn dicapai bersama melahs
layanan bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinast.
5) Konselor menjelaskan tentang bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi
6) Konselor menjelaskan asas-asas yang harus dipegang teguh dalam kegiatan layanas
bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi.
7) Konselor mejelaskan waktu yang akan digunakan dan urutan kegiatan lay
bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi.
b. Tahap Peralihan
1) Konselor menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya
2) Konselor mempersiapkan peserta kelompok untuk masuk pada tahap berikutnya.
3) Melakukan permainan ice breaking yang bertujuan untuk merilekskan dan |
mengakrabkan semua peserta kelompok.

¢. Tahap Kegiatan
1) Konselor menjelaskan kembali apa yang akan dilaksanakan pada tahap ini.
2) Konselor memutarkan lagu yang sudah dipersiapkan.
3) Konselor memberikan kesempatan penuh kepada peserta kelompok
mendengarkan lagu dan mendalami isi lagu tersebut, sehingga peserta kelompok b
untuk berimajinasi.
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d Tahap Pengakhiran

1) Konselor menyampaikan bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok teknik/ metode
sugesti-imajinasi akan segera berakhir.

2) Konselor meminta peserta kelompok untuk menyampaikan kesan dan pesan tentang
aktivitas kegiatan yang sudah dilakukan.

3) Konselor memberikan penguatan “reinforcement” kepada peserta kelompok untuk bisa
mengubah perilaku sebelum menjadi perilaku yang ingin dicapai.

4) Membahas pertemuan selanjutnya dan memberikan PR (jika diperlukan).

5) Berdoa bersama menurut keyakinan masing-masing peserta. Agar diberikan rahmat
oleh Tuban Yang Maha Esa dalam mencapai perilaku yang inginkan seperti tujuan
yang sudah dilakukan pada kegiatan bimbingan kelompok teknik/metode sugesti-

. Imajinasi.

= Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, evaluasi desain ini bukan hanya dilakukan pada akhir desain tetapi juga

“akukan selama proses bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi.

L. Mengetahui tingkat keberhasilan bimbingan kelompok teknik/ metode sugesti-imajinasi
dan hasil perubahan perilaku peserta kelompok setelah mengikuti layanan.

2 Memperoleh informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperbaiki atau
merencanakan bimbingan selanjutnya.

*TEEy dil

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang
“zpat membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi secara optimal dan menangani
s=2tn masalah individu melalui prosedur kelompok.

Tdmik/metode sugesti-imajinasi adalah teknik/metode yang dilakukan dengan cara memberi
sweesti untuk merangsang daya imajinasi peserta didik melalui lagu.

Smmbingan kelompok teknik/metode sugesti-imajinasi adalah layanan bimbingan kelompok
wamg dilukukan oleh guru pembimbing melalui lagu.

. Se= guru, agar dapat menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik/metode sugesti-
smayimasi untuk meningkatkan antosias peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan
" E=fompok.

Sas akademisi, agar dapat melanjutkan dengan melakukan penlitian tentang bimbingan
S=fompok teknik/metode sugesti-iamjinasi.
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